BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan hasil penelitian yang sudah

dilakukan penulis adalah sebagai berikut :

1.

Pengelompokkan (clustering) data menggunakan metode dan algoritma
Fuzzy C-Means Clustering dapat digunakan dalam menganalisis data
penduduk miskin khususnya data rumah tangga miskin kecamatan Langke
Rembong berdasarkan variabel jumlah anggota rumah tangga dan pendapatan
atau penghasilan kepala rumah tangga.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Fuzzy C-Means diperoleh
fungsi objektif yang konvergen pada iterasi ke 104 yaitu Sebesar
1.887699e+08.

Berdasarkan proses clustering menggunakan metode Fuzzy C-Means dan
metode Ellbow sebagai penentuan klaster, menghasilkan 4 klaster dengan
karateristiknya masing-masing. Klaster 1 merupakan kelompok rumah tangga
dengan kategori “Miskin” dengan jumlah 4647 rumah tangga, dimana
kategori tersebut memiliki pendapatan atau penghasilan sebesar Rp 550.000,
Rp 600.000, dan Rp 650.000. Klaster 2 merupakan kelompok rumah tangga
dengan kategori “Hampir Miskin” dengan jumlah 4666 rumah tangga, dimana
kategori tersebut memiliki pendapatan atau penghasilan sebesar Rp 700.000,

Rp 750.000, dan Rp 800.000. Klaster 3 merupakan kelompok rumah tangga
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dengan kategori “Tidak Terlalu Miskin” dengan jumlah 2997 rumah tangga,
dimana kategori tersebut memiliki pendapatan atau penghasilan sebesar Rp
850.000, dan Rp 900.000. Klaster 4 merupakan kelompok rumah tangga
dengan kategori “Sangat Miskin” dengan jumlah 3088 rumah tangga, dimana
kategori tersebut memiliki pendapatan atau penghasilan sebesar Rp 450.000,
dan Rp 500.000.

Berdasarkan hasil proses clustering juga, setiap klaster memiliki karateristik
yang mirip yaitu dari klaster 1 sampai klaster 4, jumlah rumah tangga yang
tergolong miskin dengan jumlah yang terbanyak ada pada desa/kelurahan
Wali. Sedangkan jumlah rumah tangga yang tergolong miskin dengan jumlah
yang paling sedikit ada pada desa/kelurahan Rowang.

Berdasarkan hasil penelitian ini dimana data hasil klaster yang sudah
didapatkan, menurut penulis data hasil klaster tersebut dapat membantu
kantor Dinas Sosial Kabupaten Manggarai untuk mengetahui status
kesejahteraan rumah tangga miskin kecamatan Langke Rembong berdasarkan
variabel jumlah anggota rumah tangga dan jumlah penghasilan/pendapatan
setiap rumah tangga. Kantor Dinas Sosial Kabupaten Manggarai juga dapat
mengetahui berapa jumlah rumah tangga yang tergolong miskin sesuai status
kesejahteraannya yaitu sangat miskin, miskin, hampir miskin, dan tidak
terlalu miskin berdasarkan hasil klaster melalui proses clstering yang sudah

dilakukan penulis.
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6.2. Saran

Pada penelitian ini tentunya tidak terlepas dari kekurangan dan kelemahan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memiliki beberapa saran sebagai

pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut agar lebih baik lagi, yaitu :

1.

Perlu memperluas jumlah variabel data serta mencari variasi variabel lainnya
agar hasil clustering lebih maksimal serta proses pencarian data lebih
maksimal dan lengkap sehingga tidak perlu menggunakan dummy data untuk
melengkapi kelengkapan data.

Perlu menggunakan library dan fungsi lain untuk proses clustering
menggunakan metode Fuzzy C-Means selain yang digunakan penulis.

Untuk penentuan jumlah cluster, dapat dilakukan menggunakan beberapa
pilihan metode lainnya selain yang digunakan penulis.

Penulis juga tidak memiliki kemampuan yang luar biasa dan lebih sehingga
mendapatkan hasil yang kurang maksimal, oleh karena itu diharapkan untuk
peneliti lebih lanjut agar mampu belajar dan mencari ilmu yang lebih
sehingga mendapatkan hasil yang akurat dan baik.

Semoga dengan saran yang diberikan penulis, dapat membantu peneliti

lainnya agar penelitian yang akan dilakukan pada masa mendatang dapat

memberikan hasil yang baik.
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